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ABSTRACT 

 

The aim of this research is to determine the effect of surface roughness on 

low carbon steel after experiencing corrosion and visual microscope observation, 

so this research aims. Can determine the speed of the corrosion rate and the ratio 

of the corrosion rate on ship steel plates undergoing heat treatment, namely in the 

sea water environment, determine the time and resistance of the material to 

corrosion, analyze the weight lost in the test specimen. 

As a real role in technological development, especially the shipping 

industry, the author hopes to benefit from this research, namely. The author can 

determine the rate of corrosion that occurs due to the influence of surface 

roughness. Can compare the level of surface roughness of low carbon steel, can 

determine the effect of surface roughness of low carbon steel on the rate of 

corrosion, can compare the level of roughness of low carbon steel due to 

corrosion, find out the influence received by steel due to corrosion. 

Based on the previous discussion, the following conclusions can be drawn. 

As the length of the test increases, the corrosion rate will continue to increase, the 

roughest and smoothest surface roughness will both cause corrosion, it's just that 

rough surface roughness will cause the corrosion rate to be faster, while smooth 

surface roughness will be increasingly hampered, the higher corrosion rate will 

occur. on test objects without treatment, because the surface roughness is greater 

than on test objects with grid 100, grid 500, and grid 1000, from the test results it 

can be concluded that the type of corrosion that occurs on each test object is 

uniform corrosion. 

 

Keywords: Low Carbon Steel, Sea Water, Sandpaper  
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ABSTRAK 

 

 

 
 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kekasaran 

permukaan pada baja karbon rendah setelah mengalami korosi dan pengamatan 

miskroskop secara visual, maka penelitian ini bertujuan. Dapat mengetahui 

kecepatan laju korosi serta perbandingan laju korosi pada baja pelat kapal yang 

mengalami perlakuan panas yaitu pada lingkungan air laut, untuk mengetahui 

waktu dan ketahanan material terhadap korosi, menganalisa berat yang hilang 

pada benda uji spesimen. 

Sebagai peran nyata dalam pengembangan teknologi khususnya industri 

perkapalan, maka penulis berharap dapat mengambil manfaat dari penelitian ini, 

yaitu. Penulis dapat mengetahui laju korosi yang terjadi akibat dari pengaruh 

kekasaran permukaan. Dapat membandingkan tingkat kekasaran permukaan baja 

karbon rendah, dapat mengetahui pengaruh kekasaran permukaan baja karbon 

rendah terhadap laju korosi, dapat membandingkan tingkat kekasaran baja 

karbon rendah akibat korosi, mengetahui pengaruh yang diterima baja 

disebabkan oleh korosi. 

Berdasarkan pembahasan sebelumnya dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut. Dengan menambahkan lama pengujian, maka laju korosi akan terus 

bertambah, kekasaran permukaan yang paling kasar maupun yang paling halus 

sama–sama akan terjadi korosi hanya saja kekasaran permukaan yang kasar 

maka laju korosinya lebih cepat sedangkan kekasaran yang halus akan semakin 

terhambat, laju korosi terbesar terjadi pada benda uji tanpa perlakuan, karena 

kekasaran permukaannya lebih besar dari benda uji dengan grid 100, grid 500, 

dan grid 1000, dari hasil pengujian dapat disimpulkan jenis korosi yang terjadi 

pada masing-masing benda uji adalah korosi merata. 

 

Kata Kunci : Baja Karbon Rendah, Air Laut, Amplas 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.Latar Belakang 

Sejalan dengan perkembangan teknologi dibidang material yang semakin 

maju dan tidak dapat dipisahkan maka berperan penting dalam merekayasa logam. 

Dalam pembuatan konstruksi pada masa sekarang ini banyak melibatkan unsur 

khususnya dibidang rancang bangun perkapalan. Lingkup penggunaan teknik 

kontruksi sangat luas meliputi perkapalan, jembatan, rangka baja, bejana tekan, 

tangki, sarana transportasi, rel, pipa saluran dan lain sebagainya. Luasnya 

teknologi ini disebabkan karena perkembangan industri manufaktur dan 

konstruksi, pada saat ini teknik indurtri perkapalan menjadi lebih ringan dan 

proses pembuatannya juga lebih sederhana, sehingga biaya keseluruhan menjadi 

lebih murah. Sebagian besar kontruksi kapal terbuat dari pelat baja. Pelat baja 

untuk bangunan kapal memiliki resiko kerusakan akibat terjadinya korosi. 

Menurut berbagai sumber pengertian korosi adalah reaksi antara logam dengan 

zat-zat disekitarnya seperti udara atau air sehingga menimbulkan senyawa baru. 

Munculnya senyawa baru tersebut biasa disebut dengan pengkaratan yaitu 

munculnya zat padat berwarna merah kecoklatan yang bersifat rapuh dan berpori. 

Korosi pada kontruksi kapal baja yang diakibatkan air laut dapat mengakibatkan 

menurunnya kekuatan kontruksi dan umur dari kapal, sehingga mengurangi 

jaminan keselamatan muatan dan penumpang kapal. Untuk menghindari kerugian 

yang lebih besar akibat korosi pada kontruksi kapal akibat air laut maka 
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diperlukan perlindungan korosi pada pelat kapal antara lain dengan cara 

menggunakan cat kapal dan penggunaan zinc anode pada bagian kontruksi kapal 

yang tercelup air laut. 

Sedangkan menurut (Fontana, 1978:4) “Korosi didefinisikan sebagai 

penghancuran atau kerusakan material karena reaksi dengan lingkungannya“ 

Berdasarkan pada teori kimia, korosi terjadi akibat adanya reaksi oksidasi dan 

reduksi antara material dengan lingkungannya. Reaksi oksidasi diartikan sebagai 

reaksi yang menghasilkan elektron dan reduksi adalah reaksi antara dua unsur 

yang mengikat elektron. Salah satu penyebab semakin cepatnya laju korosi dari 

suatu material adalah karena dilakukannya proses pengelasan pada material 

tersebut yang menyebabkan terjadinya rekristalisasi yang dapat mengubah 

karakteristik kekuatan dan korosi dari suatu struktur rekayasa (Widharto, 1999). 

Berdasarkan uraian diatas maka, penulis akan mengangkat penelitian yang 

berjudul “Pengaruh Kekasaran Permukaan Terhadap Laju Korosi Pada Baja 

Karbon Rendah Terekspos Di Dalam Air Laut” 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas,maka akan dilakukan penelitian 

Bagaimana pengaruh kekasaran permukaan pada baja karbon rendah dan laju 

korosinya dalam 1 hari, 2 hari, 3 hari, 4 hari dan 5 hari 

 

1.3. Batasan Masalah 

Agar permasalahan yang dibahas tidak melebar maka perlu diadakan 

Batasan masalah sebagai berikut : 
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1. Bahan yang digunakan adalah baja karbon rendah 

2. Penelitian ini menggunakan 20 benda spesimen. 

3. Bagaimana pengaruh kekasaran permukaan terhadap laju korosi. 

4. Variasi waktu perendaman dilakukan selama 1 hari, 2 hari, 3 hari, 4 hari 

dan 5 hari. 

5. Media perendaman spesimen korosi menggunakan Air laut. 

6. Pengamatan makroskopis secara visual. 

 

1.4. Tujuan 

Agar dapat mempelajari laju korosi yang terjadi pada baja karbon rendah 

terekspose di dalam air laut, maka penelitian ini bertujuan : 

1. Dapat mengetahui laju korosi serta perbandingan laju korosi pada baja 

pelat kapal dengan kekasaran yang berbeda pada lingkungan air laut. 

 

1.5. Manfaat  

Sebagai peran nyata dalam pengembangan teknologi khususnya industri 

perkapalan, maka penulis berharap dapat mengambil manfaat dari penelitian ini, 

yaitu : 

1. Penulis dapat mengetahui laju korosi yang terjadi akibat dari pengaruh 

kekasaran permukaan. 

2. Dapat membandingkan tingkat kekasaran permukaan baja karbon rendah.
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